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20) Di Ruang Paskhas, pengunjung bisa menimba
sejarah, perubahan-perubahan, dan kegiatan Paskhas,
yaitu pasukan pasukan tempur TNI AU. Dijelaskan ju-
ga soal seragam yang dikenakan di jajaran TNI AU. Se-
belum menjadi pasukan khas AU, sebutannya yaitu Pa-
sukan Gerak Cepat (PGC) atau Pangsat. Di ruang tadi
juga dipamerakan foto-foto kegiatan Pasukan Khas

TNI AU, beserta sebagian persenjataannya.

21) Di Ruang Diorama, pengunjung bisa melihat-
lihat beraneka diorama. Di antarannya yaitu diorama
yang menggambarkan Serangan Udara Pertama dan
peristiwa gugurnya Pahlawan Nasional Perintis TNI
AU, diorama pengeboman Pangkalan Udara Maguwo,
diorama Peristiwa 19 Desember 1948 di Maguwo, dan

masih banyak yang lain.

22) Adapun Ruang Minat Dirgantara menyimpan
bermacam lambang Skuadron Udara serta koleksi ba-
rang-barang yang bisa menumbuhkan minat dirgantara
bagi pengunjung. Keluar dari ruang terakhir, yaitu Ruang
Minat Dirgantara, di halaman yang luas di depan Mu-
seum Dirgantara Mandala, pengunjung yang belum ke-
lelahan bisa melanjutkan melihat-lihat pesawat ukuran
besar yang di pamerkan di luar gedung. Pada sisi sela-
tan bisa disaksikan pesawat pengebom Tupolev TU-16
buatan Uni Soviet yang panjangnya 36,5 meter dengan
bentangan sayap 33,5 meter. Pesawat tempur ini bisa
memuat bom yang beratnya 9.000 kilogram dan di-
lengkapi dengan senjata kanon 23 milimeter. Pesawat
ini pernah memperkuat jajaran TNIAU di tahun 1961—
1962. Selebihnya, juga dipamerkan Peluru Kendali SA-
75 buatan Uni Soviet yang memiliki “jarak tembak™ 36

kilometer.

23) Mengelilingi Museum Dirgantara Mandala
sampai puas memang melelahkan. Jika sudah demikian,
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pengunjung bisa beristirahat dengan duduk-duduk di ba-
wah pohon di halaman museum, sambil menyaksikan pe-
sawat-pesawat terbang yang sedang mendarat atau akan
mengangkasa di Bandara Adisutjipto, Yogyakarta.’

Seperti wacana (5), wacana (6) merupakan wacana des-
kripsi dengan unsur berupa gugus paragraf dan pasal. Yang
membedakan, pasal juga tersusun dari gugus paragraf. Oleh
sebab itu, karakter setiap gugus paragraf menjadi tidak sama.
Gugus paragraf, selain yang membangun bagian pembuka,
dapat berisi pesan yang langsung berhubungan dengan topik
wacana sehingga bersifat inti. Namun, dapat juga berisi pesan
tidak langsung berhubungan dengan topik wacana sehingga
bersifat tak inti. Pesan yang langsung berhubungan dengan to-
pik tertuang dalam paragraf-paragraf inti pembangun pasal.

Secara garis besar, wacana (6) tersusun dari (1) sebuah gu-
gus paragraf sebagai pembuka dan (2) tiga pasal sebagai batang
tubuh. Judul masing-masing pasal ialah (1) “Digabung Dadi
Siji” ‘Digabung Jadi Satu’, (2) “Rong Jam Durung Kemput”
‘Dua Jam Belum Cukup’, dan (3) “Numpak Pesawat Ora Dila-
rang” *Naik Pesawat Tidak Dilarang’. Gugus paragraf pembu-
ka tersusun dari lima paragraf. Pasal “Digabung Dadi Siji”
tersusun dari dua paragraf. Pasal “Numpak Pesawat Ora Dila-
rang” tersusun dari sembilan paragraf. Sifat keintian setiap
unsur pembangun wacana (6) dapat diklasifikasikan seperti ter-
papar pada Tabel 2 berikut.
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TABEL 2
SLOT DAN STRUKTUR SLOT WACANA
“MUSEUM PUSAT TNI AU DIRGANTARA MANDALA:

TUWUHE RASA CINTA DIRGANTARA”
al " ! | Keint

Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala
sebagai salah satu ciri Yogyakarta sebagai

- Paragraf 1) ¥ LOLRIS L
kota per dan kota beserta
alamatnya
K kinan siaj dan jam
- Paragraf 2) pa iienl i
kunjungnya
Tak Inti Pembuka
- .| Paragraf3) Beberapa tata tertip pada saat kunjungan
Manf: AR BT Tkl
yang dip Jjika
- Paragraf 4
onlh) kunj ke M AU Mandala Dirgantara
Tujuan pemb M AU Mandal
- Paragraf 5) £ e Py i,
Alasan perlunya penggabungan Museum Pusat
[ Paragraf 6) TNI AU di Jakarta dan Museum Karbol di Tak Inti
Digabung Vogyakara
Dadi Siji
st Peresmian penggabungan dua museum AU dan
Paragraf 7) Tak Inti
o b i lokasi b
Pengalaman mahasiswa UNY yang ¥
Paragraf 8) £ ] Tak Inti
mengunjungi Museum Dirgantara Mandala
Pembagian ruang pada Museum Dirgantara
Paragraf 9) Inti
Mandala
Rong Jam

Lama waktu kunjungan yang diperlukan demi
Durung Paragraf 10) el Tak Inti
ketuntasan pengamatan

Kemput
Paragraf 11) Deskripsi isi Ruang Utama Inti Batang Tubuh
Paragraf 12) Deskripsi isi Ruang Kronologi | Inti
Paragraf 13) Sejarah terbentuknya TNI AU Tak Inti
Paragraf 14) Deskripsi isi Ruang Kronologi I Inti
Paragraf 15) Isi Ruang Alutsista Inti
Paragraf 16) Rincian jenis pesawat pengisi Ruang Alutsista Inti
Paragraf 17) Lanjutan rincian jenis p'esawal pengisi Ruang -
Alutsista
Numpak Paragraf 18) Rincian pengisi Ruang Alutsista selain pesawat Inti
Pesawa Paragraf 19) Ruang-ruang lain yang masih harus dimasuki Tak Inti
Ors Dl Paragraf 20) Deskripsi isi Ruang Paskhas Inti
s Paragraf 21) Deskripsi isi Ruang Diorama Inti
Paragraf 22) Deskripsi isi Ruang Minat Dirgantara Inti
Paragraf 23) Kemungkinan tindakan yang dapat dilakukan - .

dah khiri kunj ke ruang-ruang
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Yang perlu ditekankan dalam penetapan sifat keintian ialah
nilai sugesti pesan. Jika sebuah pesan mampu membangun
gambaran secara inderawi atas objek, slot ditetapkan sebagai
slot inti. Namun, untuk lebih memastikan sifat keintian itu, se-
lanjutnya diterapkan uji lesap. Jika pelesapan menjadikan wa-
cana ubahan tak padu, slot yang dimaksudkan memang bersifat
inti. Sebaliknya, jika wacana ubahan tetap padu, slot yang di-
maksudkan memang bersifat inti. Dengan kata lain, final pe-
nentuan kadar keintian lebih ditentukan oleh hasil pengujian
berdasarkan teknik lesap. Hal itu dimaksudkan untuk lebih
membatasi peran perasaan.

Berdasarkan pembandingan terhadap macam dan struktur
slot dari dua wacana deskriptif berunsur pasal, yaitu wacana (5)
dan (6), baik secara internal maupun eksternal, dapat ditetapkan
inti perbedaan yang sebagai berikut. Pertama, unsur pasal dapat
berupa paragraf tunggal atau gugus paragraf. Jika berunsur gu-
gus paragraf, satu atau beberapa paragraf mengisi (sub) slot
inti. Paragraf yang lain mengisi (sub) slot tak inti. Perbedaan
kedua terlihat ketermungkinan adanya (sub) slot ”penutup),
yaitu slot yang berfungsi menandai berakhirnya wacana. Slot
penutup berisi opini atau pendapat penulis terhadap objek. Ber-
dasarkan persamaan dan perbedaan slot maupun struktur slot
pada dua wacana contoh, dapat dirumuskan pola dan struktur
slot wacana deskripsi berunsur. Pola itu dapat dilihat pada ba-
gan berikut.
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STRUKTUR SLOT WACANA DESKRIPSI
BERUNSUR PASAL

| Wacana Deskripsi Berunsur Pasal dalam Bahasa Jawa —|

Pasal l) Pasal ,.)
|GP| GP |GP1 GPHGP—I GP TP |
[ n ll Lo | T |
Pembuka I Batang Tubuh l
Keterangan

GP  : gugus paparan

Pasal ) : pasal hingga nomor yang tak terbatas
1l : tak inti

PP : penutup

I : inti

Yang menarik untuk dicermati ialah keberadaan penutup
yang sebagai bagian dari batang tubuh. Pola seperti itu jelas
tidak lazim. Lazimnya penutup merupakan bagian tersendiri
yang kebedaraannya setara dengan pembuka dan penutup
(band. Pike dan Pike, 1977). Pemolaan dengan penutup seba-
gai bagian dari batang tubuh didasarkan pada kenyataan yang
diperlihatkan oleh data. Dari data yang ada tak sebuah pun
yang menjadikan penutup sebagai sebuah pasal tersendiri de-
ngan judul yang juga tersendiri. Penutup selalu dimunculkan
sebagai pengakhir dari pasal terakhir. Kenyataan itu, selain ter-
lihat pada wacana (6), di antaranya juga terlihat pada wacana
(7) yang berjudul “Ricikan Gender: Wujud lan Maknane”. Pa-
da wacana “Ricikan Gender: Wujud lan Maknane” penutup
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ditempatkan di akhir pasal “Tabuh” yang merupakan pasal
terakhir dari wacana. Hal itu seperti terlihat pada kutipan (7)
yang merupakan penggalan dari wacana “Ricikan Gender: Wu-
jud lan Maknane”.

(7
Tabuh

Tabuh gender jenenge Bendha. Wujude bunder
kaya rodha kanthi ase minangka garane. Digawe sa-
ka kayu dibubut banjur diubeli lawe sing diblebet kain
bludru rupane abang. Iku mengku werdi golong-gi-
liging panemu rasa-pangrasa kanggo ngadhepi kaha-
nan yen laku jantraning uriping manungsa iku kaya
dene ubenging cakra manggilingan. ... Kaya dene laku
ubenging rodha, terkadhang tiba ing ngisor, nasibe
apes, nalangsa, rekasa. Nanging kadhang uga mapan
ing ndhuwur. Nasibe beja utawa kapenak.

Tumrap gender panembung minangka ricikan ba-
lungan baku sing ulem lan ngelebi tabuhan liyane, ta-
buhan mung siji. Iku mengku makna Manawa manung-
galing cipta-rasa-karsa. Tuwuhe pambudi daya sing
madhep mantep lan nyawiji marang ancas pangarem-
arem sing wis gumathok lan ora bakal miyur kagiwang
ing liyane. Dene kanggo gender barung lan gender pe-
nerus nggunakake tabuh loro cacahe kang padha wu-
jud lan ukurane, nanging beda cak-cakan panabuhe.
Iku uga darbe makna Manawa tabuh loro iku padha
rupane nanging beda pakartine. Iku minangka gegam-
baran lair lan batining manungsa. Tabuh gender ba-
rung ukurane luwih gedhe tinimbang tabuh gender pe-
nerus amarga kudu pas karo gedhe-cilike wilahan. Tku
mengku werdi menawa gegayuhaning manungsa iku
prayogane diselarasake lan ngukur marang kahanan
lan kekuwatan dhewe-dhewe. Dadi, ora “gegedhen em-
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pyak kurang cagak” satemah tangeh lamun kasemba-
dane.

Mula, sajroning pasrawungan marang sapa wae
aja nganthi padha ninggal duga prayoga, sing eling lan
waspada, makaryaa kanthi sabar lan tawakal saengga
antuk berkah lan ridlaning Ilahi. Aja pisan-pisan wani
nyimpang ing bebenaer, muga-muga Gusti Allah SWT
bakal ngijabahi kasiling panuwun. Allahuma Amien.

Tabuh

Alat pemukul gender disebut bendha. Bentuknya
bulat seperti roda dengan as sebagai tangkai pegangan.
Terbuat dari kayu yang dihaluskan lalu dilingkari de-
ngan benang kemudian ditutup dengan kain beludru
merah. Hal itu menyiratkan makna adanya kecocokan
pendapat dan perasaan dalam menghadapi keadaan pe-
rikehidupan manusia yang seperti putaran cakra mang-
gilingan. .... Seperti putaran roda, kadang berada di
bawah, bernasip sial, sengsara, penuh kesulitan. Tetapi,
kadang juga berada di atas. Bernasip baik atau serba
memperoleh kemudahan.

Pada gender panembung sebagai bagian rincian
balungan baku yang ulem dan mengalahkan bunyi lain,
tabuhnya hanya siji. Hal itu menyiratkan makna me-
nyatukan cipta-rasa-karsa. Terbentuknya seluruh budi
daya yang sudah terarah yang tidak akan menyimpang
karena godaan hal itu. Untuk gender barung dan gender
panerus yang menggunakan dua pemukul dengan wujud
dan ukuran yang sama, mengharuskan cara pemukulan
yang berbeda. Itu menyiratkan makna bahwa, meskipun
bentuk dan ukurannya sama,memperlihatkan pekerti
yang berbeda. Itu menggambarkan keadaan lahir dan
batin manusia. Pemukul gender barung berukuran lebih
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besar daripada pemukul gender penerus karena harus
sesuai dengan besar kecil wilahan. Hal itu menyiratkan
makna bahwa keinginan manusia itu seharusnya disela-
raskan dan diukur berdasarkan keadaan dan kekuatan
masing-masing. Jadi, tidak muluk-muluk tanpa mung-
kin terwujud.

Sebab itu, dalam bermasyarakat, kepada siapa pun
jangan sampai meninggalkan keberhati-hatian, harus se-
lalu ingat dan waspada, berkaryalah dengan sabar dan
tawakal sehingga memperoleh berkah dan ridha Allah.
Jangan sekali pun berani menyimpang dari kebenaran.
Semoga Allah SWT akan mengabulkan permohonan.
Allahuma Amien.

Pasal (7) yang berjudul “7abuh” terdiri atas tiga paragraf.
Dua paragraf bersifat inti karena berisi deskripsi tentang per-
alatan gamelan yang bernama rabuh. Namun, paragraf terakhir
sama sekali tidak berhubungan dengan tabuh sehingga tidak
bersifat inti. Secara eksternal, pesan paragraf terakhir lebih
sebagai simpulan terhadap seluruh nilai filosofi perlengkapan
gamelan. Oleh karena itu, paragraf akhir lebih proposional se-
bagai bagian penutup wacana. Hanya, tidak lazim dalam kaji-
an-kajian yang ada, sebagai penutup wacana keberadaannya
dimunculkan sebagai bagian dari batang tubuh.

3.5 Struktur Slot Wacana Deskripsi Berunsur Bab

Wacana berunsur bab adalah wacana yang terbangun dari
sekumpulan bab. Wacana ini biasanya berupa buku. Slot-slot
utama diisi oleh bab-bab. Setiap bab tersusun dari sub-subbab.
Setiap subbab tersusun dari paragraf dan gugus paragraf. Seca-
ra kontrastif-internal keberadaan dan struktur subbab setara de-
ngan keberadaan pasal. Selebihnya, keberadaan dan struktur
bab sepola dengan struktur subbab, tetapi dengan tataran unsur
langsung unsur yang lebih tinggi. Demikian juga, struktur slot
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wacana berunsur bab juga sepola dengan struktur bab. Namun,
juga dengan tataran unsur langsung yang lebih tinggi. Dengan
kata lain, struktur slot wacana berunsur bab bersifat rekursif
atas struktur slot bab, khususnya pasal. Perbedaan terlihat pada
tingkat hierarki unsur langsungnya. Struktur dengan cakupan
yang lebih tinggi akan memiliki unsur langsung dari lapis hierar-
ki yang lebih tinggi.

Data wacana deskripsi berunsur bab hanya ditemukan sa-
tu buah. wacana itu berupa buku tulisan Raden Moehamad-Ja-
koeb dengan judul “Poenika Serat Karti-Wisaja”. Dengan tan-
pa pengutipan teks karena pertimbangan tempat, secara rinci
slot dan (subslot) wacana “Poenika Serat Karti-Wisaja” (pada
beberapa bagian hanya sampai tataran subbab) dapat dilihat
pada paparan berikut. (Pengejaan dikutip seperti aslinya)

(8) “Poenika Serat Karti-Wisaja”

Beboeka
Bab I. MANGSANING KATHAH OELEM

TITIKANIPUN OELAM SEGANTEN
Bab II. GOEGON-TUHONIPUN BANGSA SAJA
Wiloedjengan

Toempeng damar moeroeb

Toempeng dammar mati

Sekoel golong

Djoeadah pasar

Roedjak degan

Arang-arang kambang

Tjengkaroek gimbal

Boeboer abrit

Sekoel poenar

Sekoel biroe
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Kanggening satoenggil-toenggilipoen wiloedjengan
Sarat

Tambining kadjeng djatos

Djapa mantra lan radjah

Djimat awarni kewan

Rosing thethoekoelan

Pirantosipoen tiang pedjah
Dinten Sae
lla-ila
Bab IIl. REKANIPOEN ANDAMEL BADHENING
BAITA LAN SAJA

Badhening baita

Badhening wisaja

Bab IV. BAITA SAJA

Baita Tjemplon

Djoekoeng

Pirantosipoen djoekoeng oetawi tiemplon
Baita bese

Pirantosipoen bese

Baita pothik

Baita koenthing

Bab V. PANDAMELAN LAN TETEMBOENGANIPON
BANGSA SAJA

Bab VI. PANGRIMAT LAN PAMOELENIPOEN BAITA
SAJA

Bab VIIl. PASANGAN KANGGE NGLEMPAKAKE
OELAM

Bab VIII. WISAJA
Pantjing

139



Pendeskripsian Benda dalam Bahasa Jawa: Pendekatan Struktur Kewacanaan

Rantjoeng

Djala

Brandjang

Serok

Djari

Prajang

Bedhoeg

Tikoek

Bandjang

Laha

Pentjo

Djaring

Bab IX. DANGOENING PAMISAJANIPUN

Bab X. PANGREKANIPUN ANGSAL-ANGSALAN
Bab XI. PENGEDOEMING ANGSAL-ANGSALAN

Berdasarkan pencantuman tadi, diketahui bahwa wacana
“Poenika Serat Karti-Wisaja " tersusundarisebelas bab. Hampir
setiap bab memiliki subbab. Umpamanya, Bab II. Goegon-Tu-
honipun Bangsa Saja ‘Kepercayaan dalam Masyarakat Nela-
yan’ memiliki lima subbab, yaitu subbab “Wiloedjengan”
‘Selamatan’; subbab “Kanggening Satoenggil-Toenggilipoen
Wiloedjengan Sarat” ‘Kegunaan Masing-Masing (Sesaji); sub-
bab “Serat” ‘Perlengkapan’; subbab “Dinten Sae” ‘Hari Baik’;
dan subbab “/la-ila” ‘Pantangan’. Subbab sendiri sering ter-
diri atas sub-subbab (yang karena pertimbangan tempat tidak
seluruhnya dicantumkan pada pengutipan). Sekadar contoh
ialah subbab “Sarat” yang memiliki lima sub-subbab, yaitu
“Tambining kadjeng djatos” ‘Hati kayu jati’; “Djapa mantra
lan radjah” ‘Mantera-mantera dan jimat penangkal bala’; “Dji-
mat awarni kewan” ‘Jimat Berwujud Hewan’; “Rosing the-
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’

thoekoelan” ‘Ruas tumbuhan’; “Pirantosipoen tiang pedjah’
‘Peralatan orang yang telah meninggal’.

Berdasarkan paparan tadi, pola struktur slot wacana des-
kripsi dalam bahasa Jawa yang berunsur bab dapat digambarkan
sebagai berikut.

STRUKTUR SLOT WACANA DESKRIPSI
BERUNSUR BAB

LWacana Deskripsi Berunsur Bab dalam Bahasa Jawa J

Subbab 1 Subbab , Subbab 1 Subbab ,

I I

Pembuka l Batang Tubuh

Jika dibadingkan dengan pola struktur slot wacana des-
kripsi berunsur pasal, perbedaan mendasar terlihat pada dua
hal. Pertama, bab sebagai unsur langsung wacana, bahkan hing-
ga ke subbab selaku unsur kedua wacana selalu bersifat inti. Hal
itu sesuai dengan fakta bab sebagai pengisi slot dan subbab se-
bagai pengisi subslot. Unsur yang bersifat tak inti terjadi pada
tataran paragraf atau gugus kalimat sebagai unsur tak langsung
pembangun bab. Perbedaan kedua, terlihat pada tidak adanya
bagian penutup sebagai bagian dari batang tubuh wacana.
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BAB IV
STRATEGI PENCERITAAN
PADA WACANA DESKRIPSI

Untuk melengkapi kajian wacana deskripsi dalam bahasa
Jawa, berikut dibahas perihal strategi penceritaan. Yang dimak-
sudkan strategi penceritaan di sini adalah cara bagaimana pe-
nulis mengatur jalinan cerita sehingga menghasilkan sebuah
wacana deskripsi. Kajian strategi penceritaan di sini mengalami
dua kesulitan. Pertama, berkaitan dengan relatif terbatasnya
jumlah data. Ini sesuai dengan kenyataan tidak produktifnya wa-
cana deskripsi, setidaknya dalam bahasa Jawa. Dalam realita
pemakaian, wacana deskripsi lazimnya hanya menjadi bagian
dari wacana lain. Jadi, berkebalikan dengan, setidaknya, waca-
na narasi dan eksposisi. Kesulitan kedua berkaitan dengan su-
litnya pembuatan generalisasi, terlebih jika dikaitkan dengan
terbatasnya data. Dari sisi lain, kesulitan generalisasi bertalian
dengan sangat luasnya pengertian maupun perwujudan sebuah
benda. Dalam hubungan itu, setiap wujud (benda) akan mem-
perlihatkan jumlah unsur dan sifat hubungan antarunsur yang
berbeda. Pada gilirannya, perbedaan jumlah unsur maupun si-
fat hubungan antarunsur itu menuntut cara penceritaan yang
juga berbeda.

Meskipun demikian, secara umun, strategi penceritaan wa-
cana deskripsi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok.
Dasar klasifikasi memanfaatkan sifat focus perian. Berdasarkan
itu, diperoleh strategi penceritaan yang bersifat (1) orientasi
bentuk, (2) orientasi fungsi, dan (3) orientasi urutan. Yang
perlu disadari, hasil pemilahan itu tidak sepenuhnya bersifat
tegas seperti pada pemilahan ruang karena adanya penyekat.
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Pilihan itu, pada titik tentu, memperlihatkan persinggungan-
persinggungan. Jadi, sesuai dengan kenyataan tidak adanya
satu jenis wacana secara absolut. Sebuah wacana narasi, umpa-
manya, tidak mungkin akan tersusun hanya dengan kalimat-ka-
limat maupun paragraf-paragraf narasi. Pada bagian tertentu,
wacana narasi itu mungkin harus berunsurkan ciri eksposisi,
bahkan argumentasi. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai
masing-masing strategi penceritaan pada wacana deskripsi.

4.1 Strategi Berorientasi Bentuk

Yang dimaksudkan strategi orientasi bentuk adalah cara
pendeskripsian dengan dominasi diarahkan ke perian mengenai
bentuk sebuah benda sebagai objek. Strategi penceritaan mo-
del ini akan membangkitkan daya khayal inderawi pembaca
mengenai wujud atau bentuk objek. Oleh sebab itu, wacana
deskripsi dengan strategi penceritaan berorientasi bentuk akan
menghasilkan wacana deskripsi sugestif. Tergolong ke dalam
wacana deskripsi dengan cakupan perian berupa perian bentuk
terdapat pada wacana dengan judul “Baita Jukung” dan “Ge-
dung Merdeka”. Contoh detail perian bentuk pada wacana
“Baita Jukung” dapat dilihat pada kutipan (1); contoh detail
perian bentuk pada wacana “Gedung Merdeka” dapat dilihat
pada kutipan (2).

@)) “Baita Jukung”

Jangkar
Jangkarpunikawangunipunkadosgathol; peranga-
nipun kados ta tlacap (kuku), jangkaran, gandar, ban-
thak, lan tambang. Tlacap (kuku) punika landhepe jang-
kar. Wangunipun lancip, panjangipun wetawis 1,5 kaki.
Ingkang dipun damel deling utawi kajeng. Gander punika
gagangipun tlacap. Panjangipun wetawis 3 kaki. Ageng-
ipun sabongkating tlacap. Ingkang dipundamel inggih
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manut tlacapipun. Jangkaran punika tansul duk utawi
penjatos ingkang dipunangge nangsuli tlacap kaliyan
gandar supados kekah. Bathak punika bandhul jangkar,
ingkang kaangge sela. Angengipun watawis sacengkir.
Sela wau dipunkrawat (dipuntangsuli) kaangsalaken
kaliyan bongkoting gandar radi manengah sakedhik.
Mencongoling gandar wetawis setengah kaki. Gandar
wau kaleres panggenan ingkang dipunthuki banthak di-
pungeret utawi dipun sukani pantek kangge pagolan su-
pados krawatanipun saged kekah. Panggandhengipun
banthak kalivan gandar kedah nunggil sisih kaliyan
ingkang dipunthuki tlacap. Prelunipun supados yen jang-
kar dipunbucal (dipunjuguraken) dhawahipun ing dha-
saring toya, tlacap saged mengkureb. Tambang punika
tangsul duk ingkang kangge nangsuli jangkar. Ageng
aliting tangsul tuwin panjang cekakipun gumantung
dhateng ageng aliting jangkar sarta lebet cetheking
toya. Menggah kanggenipun, jangkar kadamel lebuh
(leren wonten ing tengahing seganten), minangka sesu-
lihing pathok. Prelunipun supados baita boten katut ing
arus (ilining toya seganten) utawi katut ing siliran.

“Baita Jukung”

Jangkar

‘Jangkar itu bentuknya seperti pengait; bagian-ba-
giannya seperti tlacap (kuku), jangkaran, gandar, ban-
thak, dan tambang. Tlacak (kuku) itu sebagai tajaman
(ujung) jangkar. Bentuknya runcing, panjangnya sekitar
1,5 kaki. Dibuat dari bambu atau kayu. Gandar ialah
tangkai flacap. Panjangnya sekitar 3 kaki. Besarnya
sekitar pangkal t/lacap. Pembuatannya disesuaikan de-

ngan tlacap. Jangkaran ialah tali ijuk atau rotan yang
digunakan untuk mengikat tlacap dengan gandar supa-
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ya kukuh. Banthak ialah banthul (pemberat) jangkar,
yang digunakan ialah batu. Besarnya sebesar cengkir
(bakalan buah kelapa). Batu itu diikat dan disambung-
kan dengan pangkal gandar sedikit ke tengah. Kemen-
jorokan (keluar) gandar sekitar setengah kaki. Gandar
itu kebetulan sebagai tempat yang disambungi banthak
dengan diberi pasak untuk pagolan supaya krawat
(anaman) bisa kuat. Penyambungan banthak dan gan-
dar harus pada sisi yang sama dengan yang diberi
tlacap. Tujuannya supaya jika jangkar dibuang (dima-
sukkan), jatuhnya di dasar laut dengan #acap yang
menelungkup. 7Tambang ialah tali ijuk yang digunakan
untuk mengikat jangkar. Besar kecil dan panjang pen-
dek tali bergantung besar kecil jangkar dan tingkat ke-
dalaman air. Mengenai kegunaannya, jangkar untuk
berlabuh (berhenti di tengah laut), sebagai pengganti
patok. Tujuannya agar kapal tidak terbawa arus (aliran

air laut) atau hanyut terbawa angin.’

2) “Gedung Merdeka”

Gedung Merdeka dibangun ing lemah pekarangan
kang ambane 7.500 meter persegi. Sing sisih iring ki-
dul ngadhepake Jalan Asia Afrika, sing iring kulon nga-
dhepake Jalan Cikapundung Timur. Dene sing iring we-
tan ngadhepake Jalan Braga. Gedung Merdeka dumadi
saka pirang-pirang ruwang. Ing antarane Ruang Uta-
ma, Ruang Pameran, Ruang Audio Visual, Ruang Per-
pustakaa, Ruang Kantor, lan isih ana ruwang-ruwang

kang ukurane ora pati amba, cacahe ana pitu.
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“Gedung Merdeka”

‘Gedung Merdeka dibangun di atas tanah dengan
luas 7.500 meter persegi. Sisi selatan menghadap Jalan
Asia Afrika, sisi barat menghadap Jalan Cikapundung
Timur. Sedangkan sisi timur menghadap Jalan Braga.
Gedung Merdeka memiliki banyak ruang. Di antaranya
Ruang Utama, Ruang Pameran, Ruang Audio Visual,
Ruang Perpustakaa, Ruang Kantor, selain beberapa
ruang lain dengan ukuran yang tidak begitu lebar, ber-
jumlah tujuh.’

4.2 Strategi Berorientasi Fungsi

Yang dimaksudkan dengan strategi orientasi fungsi adalah
cara pendeskripsian dengan dominasi diarahkan ke perian me-
ngenai fungsi objek atau fungsi setiap unsur objek. Strategi pen-
ceritaan model ini kurang membangkitkan daya khayal inderawi
pembaca terhadap objek. Nilai efektif yang dibangkitkan relatif
terbatas pada nilai-nilai konseptual. Deskripsi jenis ini tergolong
deskripsi teknis. Karakter wacananya berhimpitan dengan wa-
cana eksposisi. Contoh wacana deskripsi terlihat pada penggalan
(3) dan (4) berikut. Penggalan (3) diambilkan dari wacana yang
berjudul “Wana” ‘Hutan’: penggalan (4) diambilkan dari wacana
yang berjudul “Koperasi Sekolah” ‘Koperasi Sekolah’.

3) “Wana”

Wana punika ageng sanget pigunanipun. Kabetah-
anipun tivang arupi balunganing griya saha dandosan
praboting bale griya, kacumawis saking wana. Kajeng
ingkang sampun kaolah dados praboting bale griya,
utawi ingkang awujud “kajeng lapis” kathah ingkang
kasade dhateng manca nagari, mewahi devisa nagari.
Kejawi arupi kajeng, wana ugi nyawisi pamedal sanes
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arupi tlutuh lan blendok ingkang maedahi sanget tum-

rap gesanging bebrayan. Umpamanipun tlutuh karet,
damar, terpentin, kopal, gambir, lan lisah kajeng pe-

thak.

“Hutan”

‘Hutan itu besar sekali manfaatnya. Kebutuhan
orang yang dapat berupa rangka rumah juga perabotan
rumah tercukupi dari hutan. Kayu yang sudah diolah
menjadi perabot rumah atau yang berupa kayu lapis ba-
nyak yang laku di luar negeri, meningkatkan devisa ne-
gara. Selain berupa kayu, hutan juga menyediakan ha-
sil lain berupa getah dan gumpalan getah yang sangat
berguna bagi kehidupan. Umpamanya getah karet, da-
mar, terpentin, kopal, gambir, dan minyak kayu putih.’

4) “Koperasi Sekolah”

Kajaba kanggo ngentheng-enthengake murid,
anane koperasi sekolah uga ngemot pamrih liya, yaiku
nggladhi murid-murid ing babagan wiraswasta lan go-
tong royong. Mulane, sing jaga, sing adol barang-ba-
rang digiir, genti genten nganti warata. Kanthi mang-
kono, ing tembe, manawa murid-murid wis rampung
sekolahe, nanging ora bisa nerusake, bisaa duwe kapri-
gelan ing babagan wiraswasta. Mula saka itu, para mu-
rid kudu nyengkuyung lancar lan madege koperasi kan-

thi dadi anggotane.

“Koperasi Sekolah”
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"Selain untuk meringankan murid, keberadaan
koperasi sekolah juga menyiratkan tujuan lain, yaitu
melatih murid-murid berwiraswasta dan bergotong-
royong. Oleh karena, yang menjaga, yang menjadi pe-
tugas penjual barang-barang dijadwal, berganti-ganti
sampi seluruh siswa memperoleh giliran. Dengan demi-
kian, kelak, jika murid-murid sudah selesai sekolah,
tetapi tidak bisa melanjutkan, dapatlah mereka sudah
memiliki keterampilan berwiraswasta. Oleh sebab itu,
semua murid harus mendukung kelancaran dan terper-
tahankannya koperasi menjadi anggota.’

4.3 Strategi Berorientasi Urutan

Yang dimaksudkan dengan strategi orientasi urutan adalah
cara pendeskripsian dengan dominasi yang diarahkan ke perian
unsur, tetapi dalam urutan tertentu. Orientasi jenis ini lazim di-
kenalkan pada deskripsi tata ruang. Pengurutan biasanya dida-
sarkan pada sudut pandang depan-belakang. Artinya, gerak ber-
awal dari depan ke belakang, mungkin dari utama ke sampingan.
Wacana deskripsi jenis ini tergolong wacana deskripsi sugestif.
Wacana deskripsi jenis ini mirip wacana narasi. Contoh wacana
deskripsi dengan strategi penceritaan berupa orientasi urutan da-
pat dilihat pada penggalan (5) dan (6). Penggalan (5) dikutip da-
ri wacana “Museum TNI AU Dirgantara Mandala: Tuwuhe Ra-
sa Cinta Dirgantara: ‘Museum TNI AU Dirgantara Mandala:
Tumbuhnya Rasa Cinta Kedirgantaraan’. Penggalan (6) dikutip
dari wacana “Monumen Bambu Runcing”.
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%) “MUSEUM PUSAT TNI AU DIRGANTARA
MANDALA: TUWUHE RASA CINTA
DIRGANTARA”

Rong Jam Durung Kemput

Miebu ing ruwang sepisanan, yaiku Ruang Utama,
pengunjung bisa mrangguli patung Pahlawan Nasional
Perintis TNI AU, yaiku Marsekal Muda TNI Anumerta
Agustinus Adisutjipto, Marsekal Muda TNI Anumerta
Prof. Dr. Abdulrachman Saleh, Marsekal Muda TNI Anu-
merta Abdul Halim Perdanakusuma, lan Marsekal Per-
tama TNI Anumerta Iswahyudi. Ing tembok iring kidul
kapajang foto-foto mantan Pimpinan TNI Angkatan Uda-
ra ing antarane Laksamana Udara Suryadi Suryadarma,
KSAU tahun 1964—1962, Laksamana Muda Omar Da-
ni, KSAU tahun 1962—1965, nganti tekan Marsekal TNI
Sutria Tubagus, Kepala Staf TNI AU tahun 1996—1999.
ing tembok iring kulon karengga lambang TNI Angkatan
Udara kanthi ukuran gedhe “Swa Buwana Paksa” kang
tegese “Sayap Tanah Air”. Ing ngisor sisih kiwa lan te-
ngene ana maneka warna panji-panji TNI AU lan pataka
kang cacahe 13 iji.

Saka Ruang Utama pengunjung tumuju menyang
Ruang Kronologi 1. Ing ruwang iki pengunjung bisa
ndeleng lan myemak sejarah perjuwangan TNI AU. Ka-
wiwitan saka Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17
Agustus 1945 kang dibiwarakake dening Ir. Soekarno
kaampingan Drs. Muh. Hatta ing Jalan Pegangsaan
Timur 56, Jakarta. Ing kono bisa diprangguli swasana
Penerbangan pertama ing alam Indonesia Merdeka.
Kanthi pesawat terbang prasaja kang direbut saka ten-
tara Jepang, tanggal 27 Oktober 1945 putra bangsa
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Indonesia, yaiku Agustinus Adisutjipto, kasil mabur mi-
gunakake pesawat “bersayap dua” kang diarani Cureng,
kanthi identitas gendera Merah Putih. Kedadeyan mau
mujudake tonggak sejarah Penerbangan Nasional.

“MUSEUM PUSAT TNI AU DIRGANTARA
MANDALA: TUMBUHNYA RASA CINTA
DIRGANTARA”

Dua Jam Belum Cukup

‘Memasuki ruang pertama, yaitu Ruang Utama, pe-
ngunjung bisa menyaksikan patung Pahlawan Nasional
Perintis TNI AU, yaitu Marsekal Muda TNI Anumerta
Agustinus Adisutjipto, Marsekal Muda TNI Anumerta
Prof. Dr. Abdulrachman Saleh, Marsekal Muda TNI
Anumerta Abdul Halim Perdanakusuma, dan Marsekal
Pertama TNI Anumerta Iswahyudi. Di tembok selatan
dipajang foto-foto mantan Pimpinan TNI Angkatan Udara
di antaranya Laksamana Udara Suryadi Suryadarma,
KSAU tahun 1964—1962, Laksamana Muda Omar Da-
ni, KSAU tahun 1962—1965, sampai Marsekal TNI Su-
tria Tubagus, Kepala Staf TNI AU tahun 1996—1999.
Di tembok sisi barat terpasang lambang TNI Angkatan
Udara dengan ukuran besar “Swa Buwana Paksa” yang
berarti “Sayap Tanah Air”. Di bawah sebelah kiri kananya
terdapat berbagai panji-panji TNI AU dan bendera yang
jumlahnya 13.

Dari Ruang Utama pengunjung diarahkan menuju
Ruang Kronologi I. Di ruang ini pengunjung bisa me-
lihat dan memperhatikan sejarah perjuangan TNI AU.
Dimulai dari Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17
Agustus 1945 yang diproklamasikan oleh Ir. Soekarno
dengan didampingi Drs. Muh. Hatta di Jalan Pegangsaan
Timur 56, Jakarta. Masih di ruang itu bisa disaksikan
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suasana Penerbangan pertama di alam Indonesia Mer-
deka. Dengan pesawat terbang sederhana yang direbut
dari tentara Jepang, tanggal 27 Oktober 1945 putra bang-
sa Indonesia, yaiku Agustinus Adisutjipto, berhasil ter-
bang dengan menggunakan pesawat “bersayap dua”
yang disebut Cureng, beridentitaskan bendera Merah
Putih. Peristiwa itu menjadi tonggak sejarah Penerbang-

an Nasional.’

(6) “MONUMEN BAMBU RUNCING”

Papan Rekreasi

Ing sajroning bangunan monumen ana undhak-
undhakan kanggo munggah.... saka pucuk bangunan
mau bisa katonton endahing Gunung Merapi ing sisih
wetan, lan Candhi Borobudur kanthi sesawangan pegu-

nungan Menoreh sing endah sing sisih kulon.

‘MONUMEN BAMBU RUNCING
Tempat Rekreasi

Dalam bangunan monumen terdapat tangga untuk
menaiki .... Dari puncak bangunan itu bisa dilihat ke-
indahan Gunung Merapi di sisi timur dan Candi Boro-
budur dengan pemandangan perbukitan Menoreh yang

indah pada sisi barat.’
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan tataran gramatikal unsur langsungnya, wa-
cana deskripsi dalam Bahasa Jawa dapat dipilah ke dalam
empat kelompok. Pertama, yang berunsur langsung kalimat.
Wacananya akan berbentuk paragraf tunggal. Kedua, yang ber-
unsur langsung paragraf. Wacananya akan berbentuk gugus pa-
ragraf. Ketiga, yang berunsur langsung pasal. Wacananya akan
berbentuk gugus pasal. Keempat, yang berunsur langsung bab.
Wacananya akan berbentuk gugus bab.

Berdasarkan slot dan struktur slot, wacana deskripsi dalam
bahasa Jawa juga dapat dipilah ke dalam empat kelompok. Per-
tama, yang berunsur langsung kalimat. Kerangka wacana ini
hanya berisi tubuh wacana. Struktur tubuh wacana diawali dan
diakhiri dengan slot inti. Slot tak inti berada di tengah tubuh
wacana, menyisip di antara slot inti dan tak inti. Kedua, yang
berunsur langsung paragraf. Kerangka wacana kelompok ini
berunsurkan bagian pembuka dan bagian batang tubuh wacana.
Bagian pembuka wacana diisi dengan slot tak inti. Slot inti
berfungsi mengisi batang tubuh sekaligus mengakhiri wacana.
Ketiga, yang berunsur langsung pasal. Kerangka wacana jenis
ini berunsurkan bagian pembuka dan batang tubuh wacana.
Sebagai bagian batang tubuh terdapat penggalan pesan yang
berfungsi sebagai penutup. Keempat, yang berunsur langsung
bab. Kerangka wacana terdiri atas bagian pembuka dan batang
tubuh. Bagian pembuka berisi pambuka ‘kata pengantar’ dan
daftar isi. Bagian batang tubuh berisi inti informasi.
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5.2 Saran

Wacana kajian wacana deskripsi ini telah selesai, belum se-
luruh permasalahan yang berkenaan dengan wacana deskripsi
terbahas. Oleh sebab itu, masih diperlukan adanya kajian su-
sulan. Kajian susulan itu, setidaknya, dapat membahas wacana
deskripsi berdasar aspek-aspek berikut.

Pertama, mengenai kemungkinan macam-macam paragraf
pembangun. Kajian ini dirasa perlu mengingat jenis paragraf
pengisi slot inti dan tak inti jelas bukan jenis yang sama. Pada
wacana deskripsi, slot tak inti jelas tidak mungkin diisi oleh
paragraf deskripsi.

Kedua, pembahasan dari sudut pandang linier mengingat
kajian kali ini yang terfokus pada pendekatan vertikal. Dengan
kajian linier dapat dikodifikasi, umpamanya, satuan-satuan li-
ngual penanda batas slot dan penanda kohesi serta koherensi.
Dalam hubungan itu, dapat diajukan asumsi sebagai berikut. Se-
bagai satuan-satuan pesan, setiap slot akan memiliki tanda-tan-
da lingual. Lebih jauh lagi, bentuk tanda-tanda lingual itu mung-
kin berbeda pada slot yang bersifat inti dan yang tak bersifat inti.
Seandainya peralihan slot boleh tidak ditandai dengan bentuk-
bentuk lingual, perlu dirumuskan dasar-dasar pembolehannya.
Demikian juga, bentuk penanda kohesi maupun koherensi akan
berbeda bergantung jarak pengacuan ulang. Misalnya, bentuk
iki ‘ini’ untuk penunjukan ulang yang jaraknya dekat, sedangkan
bentuk iku, kuwi ‘itu’ untuk jarak yang jauh, dan penunjuk mau
‘tadi’ untuk jarak yang jauh.
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PENDESKRIPSIAN
BENDA DALAM
BAHASA JAWA

Dalam realisasi pemakaian, sebagai alat komunikasi,
bahasa selalu terwujud sebagai wacana. Berdasarkan tujuan
pembuatannya, wacana, termasuk wacana dalam bahasa Jawa,
setidaknya dapat diperinci ke dalam lima jenis, yaitu (1) wacana
deskripsi, (2) wacana narasi, (3) wacana eksposisi, (4) wacana
argumentasi, dan (5) wacana prosedural.

Wacana deskripsi, sebagai salah satu jenis wacana
berdasarkan tujuan penceritaan, juga memperlihatkan kekhasan
fungsi dan kespesifikan struktur. Jika dilihat dari isi,
kespesifikan wacana deskripsi terlihat pada macam subjek yang
dapat dideskripsikan. Subjek itu, dari yang berhasil diamati,
dapat berupa (1) deskripsi orang, (2) deskripsi benda dan
tempat, dan (3) deskripsi benda. Jika dikaji berdasarkan
strukturnya, kekhasan wacana dekripsi tercermin melalui
struktur unsur pembangun serta struktur slot. Kekhasan juga
berkaitan dengan kespesifikan fungsi setiap slot. Dalam
hubungan itu, dapat dikajisilangkan, yaitu kajian mengenai
jenis-jenis paragraf yang dapat membangun wacana deskripsi.
Melengkapi semua itu, dapat ditambahkan kajian terhadap
urutan atau cara mendeskripsikan subjek. Sehubungan denaan
adanya berbagai kekhasan wacana deskripsi bal
sementara kajian yang memadai terhadap wacana
sepengetahuan penulis belum ada, pada kesempatar
wacana deskripsi dalam bahasa Jawa. Karena
keterbatasan, kajian di sini dibatasi pada wacana
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